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LAMPIRAN I. Daftar Terjemah 

No BAB Kutipan Hal. Terjemah 

1 1 QS. Al- Baqarah ayat 

264 

8 Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu merusak 

sedekahmu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti perasaan 

(penerima), seperti orang yang 

menginfakkan hartanya karena 

riya (pamer) kepada manusia dan 

dia tidak beriman kepada Allah 

dan hari akhir. Perumpamaannya 

(orang itu) seperti batu yang licin 

yang diatasnya ada debu, 

kemudian batu itu ditimpa hujan 

lebat, maka tinggallah batu itu 

licin lagi. Mereka tidak 

memperoleh sesuatu apa pun dari 

apa yang mereka kerjakan. Dan 

Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang kafir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 

 

 
 

LAMPIRAN II. Pedoman Pengumpulan Data 

Tabel XVI. Daftar Nilai Ulangan kelas XI IPA 2 SMAN 7 Barabai 

 

 

 

 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Data tentang letak geografis dan sejarah berdirinya SMAN 7 Barabai 

2. Dokumen tentang jumlah tenaga pengajar dan staf tata usaha SMAN 7 

Barabai 

3. Dokumen tentang jumlah peserta didik secara keseluruhan dan jumlah 

masing-masing kelas di SMAN 7 Barabai 

4. Dokumen tentang jadwal pelajaran kelas XI SMAN 7 Barabai 

5. Data tentang struktur organisasi SMAN 7 Barabai 

6. Data tentang sarana dan prasarana di SMAN 7 Barabai 

 

 

 

 

 

 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

Rata Kelas 
KKM 

Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

Tidak 

Tuntas 

XI 

IPA 2 

31 61.832 70 18 13 
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LAMPIRAN III. Profil SMAN 7 Barabai 

1 Nama Sekolah : SMAN 7 Barabai 

2 NPSN  : 30311679 

3 Status Pendidikan : Negeri 

4 Alamat : JL. H. Asnawi Rt. 4 Rw. 2 

Kecamatan : Batang Alai Utara 

Kabupaten  : Hulu Sungai Tengah 

Kode Pos    : 71362 

Telp            : 05172045069 

Luas Tanah : 10762𝑚2 

5 Tahun Didirikan : 2006 

6 Misi Sekolah : Mewujudkan sumber daya manusia yang 

mantab, tangguh, intelektual, sehat jasmani, 

mandiri, disiplin dan bertanggungjawab 

7 Visi Sekolah : Mewujudkan kultur sekolah yang sehat, 

kondusif dan dinamis sebagai masyarakat 

akademis menuju puncak prestasi 

 

Tabel XVII. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha SMAN 7 Barabai  

No Nama Jabatan Status 

1  H. Nor Ikli, S.Pd, M.M Kepala Sekolah  PNS 

2  Deslia Lingga Pilaba, S.Pd Wali kelas X IPA 1  PNS 

3   Lina Mariana, S.Pd  Wali Kelas X IPA 2  PNS 

4   Risna Maulida, S.Pd  Wali Kelas X IPS 1  PNS 

5   Linda Melisa, S.Pd  Wali Kelas X IPS 2  PNS 

6  Rifqi Rakhman, S.Pd  Wali Kelas XI IPA 1  PNS 

7  Khalida Rahmi, S.Pd   Wali Kelas XI IPA 2   PNS 

8   Jamiatul Mariati, S.E   Wali Kelas XI IPS 1  PNS 

9  Wahyudinnoor, S.Pd   Wali Kelas XI IPS 2  PNS 

10 Eulis Sulastri, S.Pd, M.Pd  Wali Kelas XII IPA 1  PNS 

11 Edy Faridy, S.Pd  Wali Kelas XII IPA 2  PNS 

12  Yusrina, A.Ma.Pd, S.Pd   Wali Kelas XII IPS 1  PNS 

13 Syahminiwati, S.E, M.Pd   Wali Kelas XII IPS 2  PNS 

14 Abay Subarma, A.Ma.Pd, S.Pd  Guru Mapel Fisika   PNS 

15 Ahyatul Fajeri, S.Pd Guru Mapel Bahasa Indonesia   PNS 

16 Abdurrahim, S.Pd  Guru Mapel Kimia   PNS 

17 Kasran, A. Ma.Pd, S.Pd Guru Mapel Biologi  PNS 

18 Gazali Rahman, S.Pd Guru Mapel Penjaskes 
Non   

PNS 
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No Nama Jabatan Status 

19 Husami Fakhrin, S.Pd.I Guru Mapel Agama Islam PNS 

20 Ihya Nizaruddin, S. Pd Guru Mapel Agama 
Katholik 

PNS 

 21 Fitriana Sari, S,Pd Guru Mapel Bahasa Inggris  Non 

PNS 

 22 Muharti, S.Pd Guru Bimbingan & 
Konseling 

 PNS 

 23 Siti Fatimah, S,Pd Guru Mapel Matematika  Non 

PNS 

 24  Siti Hadijah, S.Pd Guru Mapel Fisika PNS 

25 Nilam Baiduri, S.E Guru Manajemen 
Keuangan 

PNS 

26 Muhamad Yusup Tenaga Administrasi 
Sekolah 

PNS 

27 

 

Norlina Rifdah, S. Pd Tenaga Administrasi 
Sekolah 

Non 

PNS 

28 Retna Rahmawati, S. I. Pust Tenaga Perpustakaan Non 

PNS 

29 Rusnani Tenaga Administrasi 
Sekolah 

Non 

PNS 

30 Yana Erliani Tenaga Administrasi 

Sekolah 

Non 

PNS 

31 Ahmad Manturidi Office Boy Non 

PNS 

32 Ahmad Supawi, A.Md Petugas Keamanan Non 

PNS 

Sumber: Tata Usaha SMAN 7 Barabai 

Tabel XVIII. Keadaan Siswa SMAN 7 Barabai Tahun Pelajaran 2020/2021 

No 
Tingkatan Siswa 

Jumlah 
Kelas Laki-Laki Perempuan 

1  X IPA 1 5 29 34 

2  X IPA 2 8 25 33 

3  X IPS 1 26 7 33 

4  X IPS 2 25 8 33 

5  XI IPA 1 9 24 33 

6  XI IPA 2 9 26 29 

7  XI IPS 1 25 13 38 

8  XI IPS 2 24 16 40 

9  XII IPA 1 13 17 30 

10  XII IPA 2 14 15 29 
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11  XII IPS 1 19 13 32 

12  XII IPS 2 19 12 31 

 Jumlah   196 203 393 

Sumber: Tata Usaha SMAN 7 Barabai 

Tabel XIX Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 7 Barabai 

No Jenis Ruangan Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1  Ruang Kepala Sekolah 1 √   

2  Ruang Guru 1 √   

3  Ruang TU 1 √   

4  Ruang Belajar 12 √   

5 Ruang Lab. Komputer 1 √  

6 Ruang Lab. Bahasa 1 √  

7  Ruang Perpustakaan 1 √   

8  Ruang UKS 1 √   

9 Ruang Mushalla 1 √  

10 Ruang Kantin 2 √  

11 WC Guru 2 √  

12 WC Siswa 4 √  

Sumber: Tata Usaha SMAN 7 Barabai 
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LAMPIRAN IV. 

KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR, DAN INDIKATOR 

Nama Sekolah  : SMAN 7 Barabai 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : XI / 2 

Materi Pokok  : Barisan 

Sub Materi  : Barian Aritmetika 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Kurikulum  : Kurikulum 2013 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

KI.1 Menghayati dan 

mengamalkan   ajaran 

agama yang dianutnya. 

3.6 Menggeneralisasi pola 

bilangan dan jumlah 

pada barisan aritmetika 

dan geometri 

3.6.1  Mampu mencari 

nilai suku pertama 

barisan aritmetika 

dengan dua metode 

berbeda jika 

diketahui dua suku 

dan nilai dari 

barisan aritmetika  

yang lain 

3.6.2  Mampu menentukan 

suku ke –𝑖 dari 

suatu barisan 

aritmetika 

KI.2 Menghayati dan 

mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin,   

tanggungjawab, peduli, 

(gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), 

santun responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan 

sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan. 

Sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

 

KI.3    Memahami, menerapkan, 

dan menganalisis 

pengetahuan faktual,  
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.   

KI. 4         Mengolah, menalar, 

dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara efektif dan 

kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

4.6.1  Menggunakan pola 

barisan aritmetika dan 

geometri untuk 

menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

kontekstual (termasuk 

pertumbuhan, 

peluruhan, bunga 

majemuk, dan anuitas) 

4.6.1 Menyelesaikan 

masalah dengan 

menuliskan 

urutan terstruktur, 

langkah-langkah 

penyelesaian 

dengan rinci dari 

barisan aritmetika 

yang diketahui 
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LAMPIRAN V. 

SOAL UJI COBA 

Satuan Pendidikan : SMAN 7 Barabai 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Barisan Aritmetika 

Kelas   : XII IPA 1 

Waktu   : 120 Menit 

 

Petunjuk Umum : 

1. Berdo’alah sebelum dan sesudah mengerjakan soal tersebut. 

2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab.  

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap paling mudah. 

4. Tidak diperkenankan membuka catatan atau mencontek jawaban. 

5. Jika telah selesai mengerjakan periksalah kembali pekerjaanmu 

sebelum kamu menyerahkan kepada pengawas. 

Soal : 

Selesaikan lah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan jelas ! 

1. Diketahui suatu barisan aritmetika, jika 𝑈3+𝑈7 =  56 dan 𝑈6+𝑈10 =

 86. Maka suku pertama barisan tersebut adalah? 

2. Diketahui suatu barisan aritmetika, jika 𝑈2+𝑈4 =  12 dan 𝑈3+𝑈5 =  16 

Maka suku pertama barisan tersebut adalah ? 
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3. Diketahui suatu barisan aritmetika, jika suku ke -3 adalah 36. Jumlah 

suku ke -5 dan ke -7 adalah 144. Maka suku pertama barisan tersebut 

adalah ? 

4. Diketahui barisan aritmetika dengan  𝑈3+𝑈9+𝑈11 =  75. Suku tengah 

barisan tersebut adalah 68 dan banyak sukunya 43. Maka 𝑈43 adalah? 

5. Selisih dua bilangan asli adalah 36 dan bilangan kedua adalah lima kali 

bilangan pertama. Jika dua bilangan ini berturut-turut membentuk 

sudut kelima dan kedua suatu barisan aritmetika, maka suku ke−10 

barisan ini adalah? 

6. Jumlah suku ke −4 dan suku ke −5 dari suatu barisan aritmetika 

adalah 55, sedangkan suku ke −9 dikurangi dua kali suku ke −2 

bernilai 1. Maka suku ke −3 barisan tersebut adalah? 

7. Gaji pak amir pada tahun ke −4 dan tahun ke −10 berturut-turut 

adalah Rp. 200.000 dan Rp. 230.000. Gaji pak Amir mengalami 

kenaikan dengan sejumlah uang yang tetap. Maka gaji pak Amir pada  

tahun ke −16 adalah ? 

8. Dalam suatu bioskop terdiri atas 20 baris. Pada baris pertama terdapat 

10 kursi. Pada baris kedua terdapat 12 kursi. Pada baris ke tiga terdapat 

14 kursi. Begitu seterusnya, setiap baris selisih kursinya selalu sama. 

Harga tiket Rp. 150.000 untuk setiap kursi baris pertama, sedangkan 

untuk barisan kursi selanjutnya selalu berkurang Rp. 10.000 setiap 

kursinya. Pada barisan tertentu harga karcis setiap kursinya Rp. 10.000 
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pada barisan berikutnya digratiskan. Berapa banyak kursi yang 

digratiskan ? 

9. Suatu butik menjual 7 jenis barang berbeda. Harga 7 jenis barang 

tersebut membentuk barisan aritmetika. Total harga dari 4 barang 

dengan harga terendah adalah 50, sedangkan total harga dari 4 barang 

dengan harga tertinggi adalah 86. Seorang pembeli memiliki pecahan  

uang sebesar 100. Jika ia membeli beberapa barang berbeda di toko 

tersebut maka minimal kembalian yang diterimanya adalah ? 
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LAMPIRAN VI. 

 

Pedoman Penskoran Soal Uji Coba 

No Kunci Jawaban 

Aspek 

Berpikir 

kreatif 

1 Diketahui barisan aritmetika : 

𝑈3+𝑈7    =  56 dan 

 𝑈6+𝑈10 =  86 

Ditanya : 𝑎 = ... ? 
 

Jawab: 

 𝑈𝑛 =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈3 = 𝑎 +  (3 − 1)𝑏                               

𝑈3 = 𝑎 +  2𝑏         
  

𝑈7 = 𝑎 + (7 − 1)𝑏                                 

𝑈7 =  𝑎 +  6𝑏 
 

𝑈6 =  𝑎 + (6 − 1)𝑏                           
𝑈6 =  𝑎 + 5𝑏                                      
 

𝑈10 = 𝑎 +  (10 − 1)𝑏 

𝑈10 =  𝑎 + 9𝑏 
 

 
 
Fluency dan 
Elaboration 
 
 

 𝑈3+𝑈7 =  56 

𝑎 +  2𝑏 + 𝑎 +  6𝑏 =  56  
2𝑎 +  8𝑏 =  56 ...  (1) 
 

𝑈6+𝑈10 =  86 

𝑎 + 5𝑏 +  𝑎 + 9𝑏 =  86 

2𝑎 +  14𝑏 =  86 ...  (2) 

 

 Cara 1 

jika persamaan (1) – (2) akan diperoleh : 

2𝑎 +  8𝑏   =  56 

2𝑎 +  14𝑏 =  86 – 

       −6𝑏 =  −30 

          𝑏    = 
−30

−6
             

          𝑏    = 5 
 

Substitusikan 𝑏 =  5 kepersamaan (1) diperoleh : 

2𝑎 +  8𝑏 =  56 

Flexibility 
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2𝑎 +  8(5)  =  56 
2𝑎 +  40 =  56 
2𝑎 =  56 − 40 
2𝑎 =  16 

𝑎 = 
16

2
 

𝑎 =  8 

Diperoleh suku pertama barisan tersebut adalah 8. 
 

 

  

Cara 2 (menggunakan metode eliminasi&substitusi) 

Eliminasi a  

2𝑎 +  8𝑏   =  56 

2𝑎 +  14𝑏 =  86  – 
         −6𝑏  = −30 

          𝑏        = 
−30

−6
             

          𝑏       =  5 
 

subsitusi 𝑏 = 5 kepersamaan (1) 

2𝑎 +  8𝑏 =  56 
2𝑎 +  8(5)  =  56 
2𝑎 +  40 =  56 
2𝑎 =  56 − 40 
2𝑎 =  16 

𝑎 = 
16

2
 

𝑎 =  8 
 

Jadi, diperoleh suku pertama barisan tersebut adalah 8. 
 

 
Flexibility 
dan  
Elaboration 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Diketahui barisan aritmetika : 

𝑈2+𝑈4 =  12 dan 

 𝑈3+𝑈5 =  16 

Ditanya : 𝑎 = . . . . ? 
 

Jawab: 

𝑈𝑛  =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈2 =  𝑎 + (2 − 1)𝑏                           
𝑈2 =  𝑎 +  𝑏       
 

𝑈3 =  𝑎 + (3 − 1)𝑏 

𝑈3 =  𝑎 +  2𝑏 
  

𝑈4 =  𝑎 + (4 − 1)𝑏                      

𝑈4 =  𝑎 +  3𝑏                      
 

Fluency  
dan 
Elaboration  
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𝑈5 =  𝑎 + (5 − 1)𝑏                      

𝑈5 =  𝑎 +  4𝑏        
  

 

𝑈2+𝑈4 =  12 

𝑎 +  𝑏 +  𝑎 + 3𝑏 =  12                                                                       
2𝑎 +  4𝑏 =  12 …  (1) 
 

 

𝑈3+𝑈5 =  16 

𝑎 +  2𝑏 +  𝑎 + 4𝑏 =  16           
2𝑎 +  6𝑏 =  16    . . . (2) 
 

 

 

Cara 1 

jika persamaan (1) – (2) akan diperoleh : 

2𝑎 +  4𝑏 =  12  
2𝑎 +  6𝑏 =  16 – 
       −2𝑏 =  −4 

          𝑏 = 
−4

−2
             

          𝑏 =  2 

Substitusikan 𝑏 =  2 kepersamaan (1) diperoleh : 

2𝑎 +  4𝑏 =  12 

2𝑎 +  4(2)  =  12 
2𝑎 +  8 =  12 
2𝑎 =  12 − 8 
2𝑎 =  4 

𝑎 = 
4

2
 

𝑎 =  2 

Jadi, diperoleh suku pertama barisan tersebut adalah 2. 
 

 

 
Flexibility  
 
 
 
 
 
 
 

 

Cara 2 (menggunakan metode eliminasi&substitusi) 

eliminasi a  

2𝑎 +  4𝑏 =  12 
2𝑎 +  6𝑏 =  16 – 
         −2𝑏 =  −4 

             𝑏 = 
−4

−2
             

              𝑏 =  2 

Substitusikan 𝑏 =  2 kepersamaan (2) diperoleh : 

2𝑎 +  6𝑏 =  16 

2𝑎 +  6(2)  =  16 
2𝑎 +  12 =  16 
2𝑎 =  16 − 12 
2𝑎 =  4 

𝑎 = 
4

2
 

Flexibility  
dan  
Elaboration 
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𝑎 =  2 
 

Jadi, diperoleh suku pertama barisan tersebut adalah 2. 
 

3 Diketahui : 𝑈3 =  36 

𝑈5 + 𝑈7 =  144 

Ditanya : 𝑎 = ... ? 

Jawab : 

𝑈𝑛  =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈3   =  𝑎 +  (3 − 1)𝑏 

𝑈3   =  𝑎 +  2𝑏 

 

𝑈5   =  𝑎 +  (5 − 1)𝑏 

𝑈5   =  𝑎 + 4𝑏 
 

𝑈7   =  𝑎 +  (7 − 1)𝑏 

𝑈7   =  𝑎 +  6𝑏 

Fluency 
dan 
Elaboration 

 

𝑈3 =  36 
𝑎 +  2𝑏 =36    (... 1) 

𝑈5 + 𝑈7 =  144 

𝑎 + 4𝑏 + 𝑎 +  6𝑏= 144   (...2) 
 

 

 

Cara 1 ( menggunakan metode eliminasi a dan  b dari persamaan 1 

dan 2 ) 

 

Eliminasi a 

𝑎 +  2𝑏 =  36      (× 2)  → 2𝑎 +  4𝑏  =  72 

2𝑎 + 10𝑏 = 144  (× 1)  → 2𝑎 +  10𝑏 = 144 – 

                                                     −6𝑏 =  −72 

                                                                  𝑏 = 
−72

−6
 

                                                          𝑏  =  12 
 

Eliminasi b 

𝑎 +  2𝑏 =  36      (× 5) → 5𝑎 +  10𝑏   =  180 

2𝑎 + 10𝑏 = 144  (× 1)  → 2𝑎 +  10𝑏  = 144 – 

                                         3𝑎                 =  36 

                                                           𝑎 = 
36

3
 

                                                           𝑎 =  12 

Jadi, diperoleh suku pertama barisan tersebut adalah 12. 
 

Flexibility  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

cara 2 (menggunakan metode substitusi) 

𝑎 + 2𝑏 =  36  
𝑎          =  36 − 2𝑏 
 

Flexibility 
dan 
Elaboration  
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kemudian substitusi kepersamaan (2) 

2𝑎 + 10𝑏 = 144   
2(36 − 2𝑏) + 10𝑏 = 144   
72 −  4𝑏 +  10𝑏 =  144 

72 + 6𝑏 =  144 
6𝑏 =  144 –  72 
6𝑏 =  72 

𝑏 = 
72

6
 

𝑏 =  12 
 

Substitusikan nilai 𝑏 =  12 kepersamaan 𝑎 =  36 − 2𝑏 

𝑎 =  36 − 2𝑏 

𝑎 =  36 − 2(12) 

𝑎 =  36 − 24 

𝑎 =  12 

diperoleh 𝑎 = 12 dan 𝑏 =  12 

Jadi, diperoleh suku pertama barisan tersebut adalah 12. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 Diketahui barisan aritmetika: 

𝑈3+𝑈9+𝑈11 =  75 

Suku tengah barisan tersebut adalah 68 

Ditanya : 𝑈43 .... ? 
 

Jawab : 

𝑈𝑛  =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈3   =  𝑎 +  (3 − 1)𝑏 

𝑈3   =  𝑎 +  2𝑏 
 

𝑈9   =  𝑎 + (9 − 1)𝑏 

𝑈9   =  𝑎 +  8𝑏 

 

𝑈11  =  𝑎 +  (11 − 1)𝑏 

𝑈11   =  𝑎 +  10𝑏 
 

Fluency 
 

 
𝑈3+𝑈9+𝑈11 =  75 

(𝑎 + 2𝑏)  + (𝑎 + 8𝑏) + (𝑎 + 10𝑏)  =  75 

3𝑎 + 20𝑏 =  75 . . . . (1) 

Originality  
 

 

Cara menentukan letak suku tengah bisa dengan menambahkan 1 

pada banyaknya suku kemudian dibagi dengan 2.  

Karena banyak suku barisan tersebut adalah 43, maka suku tengahnya 

salah satu suku ke (
43+1

2
), yaitu 22 

𝑈22 =  𝑎 + 21𝑏 =  68 . . . (2) 
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Cara 1 ( menggunakan metode eliminasi a dan  b dari persamaan (1) 

dan (2) ) 

 

Eliminasi a 

3𝑎 + 20𝑏 =  75 (×1) →   3𝑎 + 20𝑏 =  75 

𝑎 + 21𝑏   =  68 (× 3)   → 3𝑎 + 63𝑏 =  204 – 

                                                − 43𝑏 =  −129 

                                                      𝑏 =  
−129

−43
 

                                                              𝑏 =  3 
eliminasi b 

3𝑎 + 20𝑏 =  75 (× 21)  → 63𝑎 +  420𝑏 = 1.575 

𝑎  + 21𝑏  =  68 (× 20)  → 20𝑎 +  420    =  1360 –  

                                               43𝑎                  =  215 

                                                                           𝑎 = 
215

43
 

                                                                  𝑎 =  5 

Diperoleh 𝑎 = 5 dan 𝑏 = 3 
 

Flexibility  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Cara 2 (menggunakan metode substitusi) 

𝑎 + 21𝑏 =  68  
𝑎             =  68 − 21𝑏 
 

kemudian substitusi kepersamaan (1) 

3𝑎 + 20𝑏 =  75 

3(68 − 21𝑏)  +  20𝑏 =  75 

204 –  63𝑏 +  20𝑏     =  75 
204 –  43𝑏 =  75 
−43𝑏 =  75 − 204 
−43𝑏 =  −129 

𝑏 = 
−129

43
 

𝑏 =  3 
 

substitusikan nilai 𝑏 kepersamaan 𝑎 =  68 − 21𝑏 
𝑎 =  68 − 21𝑏 
𝑎 =  68 − 21(3) 
𝑎 =  68 − 63 
𝑎 =  5 
Diperoleh 𝑎 = 5 dan 𝑏 = 3 
 

Flexibility  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

𝑈43= 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈43 = 5 + (43 − 1) 3 

𝑈43 = 5 + (42)3 

𝑈43 = 5 + 126 

𝑈43 = 131 
 

Elaboration  
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Jadi, suku ke –  43 barisan aritmetika adalah 131 

 

5 Diketahui : Selisih dua bilangan asli adalah 36 dan bilangan kedua 

adalah lima kali bilangan pertama. Jika dua bilangan ini berturut-turut 

membentuk sudut kelima dan kedua suatu barisan aritmetika 

Ditanya : suku ke −10 = . . . ? 

Jawab: 

 

Misal : 

Bilangan pertama =  𝑋 

Bilangan kedua =  𝑌 

Bilangan kedua adalah lima kali bilangan pertama → 𝑌 = 5𝑋 

Selisih kedua bilangan =  36 

 

𝑌 − 𝑋 =  36 

5𝑋 − 𝑋 =  36 
4𝑋 =  36 

𝑋 = 
36

4
 

𝑋 =  9 
 

Fluency, 
Elaboration 
dan  
Originality  

 Kemudian substitusikan 𝑥 =  9  

𝑌 = 5𝑋 

𝑌 = 5 (9) 

𝑌 = 45 
 

𝑈5 = X → 𝑎 + 4𝑏 = 9  . . . (1) 

𝑈2 = Y→ 𝑎 + 𝑏 = 45   . . . (2 ) 
 

 

 Cara 1 ( menggunakan metode eliminasi a dan  b  dari persamaan 1 

&2) 

Eliminasi a 

𝑎 + 4𝑏 =    9   
𝑎 +  𝑏 =  45 – 

 3𝑏 =  −36 

   𝑏 = 
−36

3
 

   𝑏 =  −12 
 

Eliminasi b  

Flexibility 
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𝑎 + 4𝑏 = 9   (×1) → 𝑎 + 4𝑏    = 9    
𝑎 +  𝑏 =  45 (×4) → 4𝑎 +  4𝑏 =  180 – 

                                  −3𝑎       =  −171 

                                              𝑎 = 
−171

3
 

                                                   𝑎 = 57 

Diperoleh 𝑎 = 57 dan 𝑏 =  −12 
 

 Cara 2 ( menggunakan metode substitusi ) 

𝑎 + 4𝑏 = 9 

𝑎 =  9 − 4𝑏 
 

kemudian substitusi kepersamaan (1) 

𝑎 + 𝑏 =  45 

9 − 4𝑏 +  𝑏 =  45 
9 − 3𝑏 =  45 
−3𝑏 =  45 − 9 
−3𝑏 =  36 

𝑏 = 
36

−3
 

𝑏 =  −12 
 

Substitusikan nilai 𝑏 =  −12 kepersamaan 𝑎 =  9 − 4𝑏 

𝑎 =  9 − 4𝑏 
𝑎 =  9 − 4(−12) 
𝑎 =  9 + 48 
𝑎 =  57 
Diperoleh 𝑎 = 57 dan 𝑏 =  −12 
 

Flexibility  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 𝑈𝑛= 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈10 = 57 + (10 − 1) (−12) 

𝑈10 = 57 + (9)(−12) 

𝑈10 = 57 − 108 

𝑈10 =−51 

Jadi, suku ke −10 barisan aritmetika adalah −51 

 

Elaboration  

6 Diketahui : 

𝑈4 + 𝑈5 =  55 

𝑈9 - 2𝑈2 =  1 

Ditanya : 𝑈3=....? 
Jawab: 

 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏  

𝑈4 =  𝑎 + (4 − 1) 𝑏 

𝑈4 =  𝑎 +  3𝑏 
 

Fluency  
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𝑈5 =  𝑎 + (5 − 1)𝑏 

𝑈5 =  𝑎 +  4𝑏 
 

𝑈9 =  𝑎 + (9 − 1) 𝑏 

𝑈9 =  𝑎 +  8𝑏 
 

𝑈2  = 𝑎 +  (2 − 1) 𝑏 

𝑈2 = 𝑎 +  𝑏 
 

 

Diperoleh : 

𝑈4 + 𝑈5 =  55 

𝑎 +  3𝑏 +  𝑎 +  4𝑏 =  55 

2𝑎 +  7𝑏 =  55 . . . (1) 
 

Originality  

 

𝑈9 - 2𝑈2 =  1 

𝑎 +  8𝑏 −  2(𝑎 +  𝑏)  =  1 

𝑎 +  8𝑏 − 2𝑎 –  2𝑏 =  1 
−𝑎 + 6𝑏 =  1 . . . (2) 
 

 

 

Cara 1 ( menggunakan metode eliminasi a dan  b  dari persamaan 1 

&2) 

Eliminasi a 

2𝑎 +  7𝑏 =  55 (× 1)  →     2𝑎 +  7𝑏   =  55 

−𝑎 +  6𝑏 =  1   (× 2)  → −2𝑎 +  12𝑏 =    2 +  

                                                       19𝑏  =  57 

                                                             𝑏 = 
57

19
 

                                                                     𝑏 =  3 
eliminasi b 

2𝑎 +  7𝑏 =  55 (× 6) → 12𝑎 +  42𝑏 =  330 

−𝑎 +  6𝑏 =  1   (× 7) → -7a   +  42b   =       7  -  

                                               19𝑎          =  323 

                                                           𝑎 = 
323

19
 

                                                             𝑎 =  17 

Diperoleh 𝑎 =  17 dan 𝑏 = 3 

 

Flexibility 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Cara 2 ( menggunakan metode substitusi) 

−𝑎 +  6𝑏 =  1    
−𝑎 =  1 − 6𝑏       semua ruas kiri dan kanan dikali  (−1) 

𝑎  =  −1 +  6𝑏     
 

substitusi 𝑎  =  −1 +  6𝑏 ke persamaan (1) 

2𝑎 +  7𝑏 =  55 

2 (−1 +  6𝑏)  +  7𝑏 =  55 

Flexibility  
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−2 +  12𝑏 +  7𝑏 =  55 
−2 +  19𝑏 =  55 
19𝑏 =  55 + 2 
19𝑏 =  57 

𝑏 = 
57

19
 

𝑏 =  3 
 

 

kemudian substitusi 𝑏 =  3 ke dalam persamaan 𝑎 = −1 +  6𝑏 

𝑎 = −1 +  6𝑏 
𝑎 = −1 +  6(3) 
𝑎 = −1 +  18 
𝑎 =  17 
jadi, diperoleh 𝑎 =  17 dan 𝑏 = 3 

 

 

 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈3 = 17 +  (3 − 1) 3 

𝑈3 = 17 + (2)3 

𝑈3 = 17 +  6 

𝑈3 = 23 

 

Jadi, suku ke −3 barisan aritmetika tersebut adalah 23. 
 

Elaboration  

7 Diketahui : 

𝑈4   =  200.000 

𝑈10 =   230.000 

Ditanya : 𝑈16= ... ? 

Jawab : 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈4 =  𝑎 + (4 − 1) 𝑏 

𝑈4 =  𝑎 +  3𝑏 
 

𝑈10 =  𝑎 +  (10 − 1) 𝑏 

𝑈10 =  𝑎 +  9𝑏 
  

𝑈4   =  200.000 → 𝑎 +  3𝑏 =  200.000 . . . (1) 

𝑈10 =   230.000 → 𝑎 +  9𝑏 =  230.000 . . . . (2) 
 

Fluency 
dan 
Elaboration  

 

Cara 1 ( menggunakan metode eliminasi a dan  b  dari persamaan 1 

&2) 

Eliminasi a 

𝑈4   =  200.000 → 𝑎 +  3𝑏 =  200.000  

𝑈10 =   230.000 → 𝑎 +  9𝑏 =  230.000 – 

                                       −6𝑏 =  −30.000 

                                             𝑏 = 
−30.000

−6
                  

Flexibility  
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                                              𝑏 =  5.000 
 

 

Eliminasi b  

𝑈4   =  200.000 → 𝑎 +  3𝑏 =  200.000 (× 9) → 9a + 27b = 
1.800.000 

𝑈10 =  230.000 → 𝑎 +  9𝑏 =  230.000 (× 3)  → 3a + 27b =   

690.000 – 

                                                                                6𝑎           =
 1.110.000 

                                                                               6𝑎           = 
1.110.000

6
 

                                                                                                  𝑎 =  185.000 

Diperoleh 𝑎 =  185.000 dan   𝑏 =  5.000 
 

 
 
 
 

 

Cara 2 ( menggunakan metode substitusi) 

𝑎 +  9𝑏 =  230.000 
𝑎 =  230.000 –  9𝑏 
 

kemudian substitusi kepersamaan (2) 

𝑎 + 3𝑏 =  200.000 

230.000 –  9𝑏 +  3𝑏 =  200.000 

−6𝑏 =  200.000 −  230.000 

−6𝑏 =  −30.000 

𝑏 = 
−30.000

−6
 

𝑏 =  5.000 
 

substitusikan nilai 𝑏 =  5.000 kepersamaan 𝑎 = 230.000 − 9𝑏 

𝑎 = 230.000 − 9𝑏 

𝑎 = 230.000 − 9(5.000) 

𝑎 = 230.000 − 45.000 

𝑎 = 185.000 

diperoleh 𝑎 =  185.000 dan 𝑏 =  5.000 

 

Flexibility  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

𝑈𝑛= 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈16 =  185.000 + (16 − 1) 5.000 

𝑈16 =  185.000 + (15) 5.000 

𝑈16 =  185.000 +  70.000 

𝑈16 =  260.000 

Jadi, gaji pak Amir pada  tahun ke −16 sebesar Rp. 260.000 
 

Elaboration  

8 Diketahui : 

Barisan aritmetika untuk setiap harga tiket setiap kursi : 

𝑈1 =  𝑎 →  150.000 

𝑏  =  −10.000 

Fluency 
dan 
Elaboration  
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𝑈𝑛 =  0 

Ditanya : 𝑛 =. .. ? 
Jawab : 

𝑈𝑛 =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

0 =  150.000 + (𝑛 − 1) (−10.000) 

0 =  150.000 +  10.000 –  10.000 𝑛 barisan 

10.000 𝑛 =  160.000 

𝑛 = 
160.000

10.000
 

𝑛 =  16 
 

 

kursi yang digratiskan yaitu barisan ke 16, 17, 18, 19, 20 
untuk kursi yang digratiskan : 

𝑈𝑛  =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈16 =  10 + (16 − 1) 2 

𝑈16 =  10 + (15) 2 

𝑈16 =  10 +  30 

𝑈16 =  40 
 

Originality  
dan  
Elaboration  

 

𝑈𝑛  =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈17 =  10 +  (17 − 1) 2 

𝑈17 =  10 + (16) 2 

𝑈17 =  10 +  32 

𝑈17 =  42 
 

 

 

𝑈𝑛  =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈18 =  10 + (18 − 1) 2 

𝑈18 =  10 + (17) 2 

 𝑈18 =  10 +  34 

𝑈18 =  44 
 

 

 

𝑈𝑛  =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈19 =  10 + (19 − 1) 2 

𝑈19 =  10 + (18) 2 

𝑈19 =  10 +  36 

𝑈19 =  46 
 

 

 

𝑈𝑛  =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈20 =  10 +  (20 − 1) 2 

𝑈20 =  10 +  (19) 2 

𝑈20 =  10 +  38 

𝑈20 =  48 
 

 

 
Jadi banyak kursi yang digratiskan =  40 + 42 + 44 + 46 + 48 

                                                         =  220 kursi 
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9 Diketahui : 

 𝑈1+ 𝑈2+𝑈3 + 𝑈4 =  50 

𝑈4+ 𝑈5+𝑈6 + 𝑈7 = 80 

Ditanya : minimal kembalian uang yang diterima=. . . ? 

 

Jawab : 

Misal harga barang paling murah adalah 𝑈1 
Selanjutnya diperoleh 

𝑈1+ 𝑈2+𝑈3 + 𝑈4 =  50 

𝑈4+ 𝑈5+𝑈6 + 𝑈7 =  80 
 

Fluency 
dan 
Elaboration 

 

Jika dinyatakan dalam bentuk 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏, diperoleh 

𝑈1+ 𝑈2 +𝑈3 + 𝑈4 = 50 

𝑎 +  𝑎 + 𝑏 + 𝑎 + 2𝑏 + 𝑎 + 3𝑏 =  50 

 4𝑎 +  6𝑏 =  50    (. . .1) 
 

 

 

𝑈4+ 𝑈5+ 𝑈6 + 𝑈7 =  86 

𝑎 + 3𝑏 +  𝑎 + 4𝑏 + 𝑎 + 5𝑏 + 𝑎 + 6𝑏 =  86  
4𝑎 +  18𝑏 =  86     (. . .2) 
 

 

 

Cara 1  

jika persamaan (1) – (2) akan diperoleh : 

4𝑎 +  6𝑏   =  50     
4𝑎 +  18𝑏 =  86  − 

         −12𝑏 =  −36 

                𝑏 = 
−36

−12
 

                𝑏 =  3 

Substitusikan 𝑏 =  3 kepersamaan (1) diperoleh : 

4𝑎 +  18𝑏 =  86   
4𝑎 +  18(3)  =  86 

4𝑎 +  54 =  86 

4𝑎 =  86 − 54 

4𝑎 =  32 

𝑎 = 
32

4
 

𝑎 = 8 
 

diperoleh 𝑏 = 3, berakibat 𝑎 = 8 
 

 
Flexibility  
 
 
 
 
 

 

Cara 2 ( menggunakan metode eliminasi a dan  b  dari persamaan 1 

&2) 

Eliminasi a 

4𝑎 +  6𝑏    =  50     
4𝑎 +  18𝑏 =  86  - 
         −12𝑏 =  −36 

Flexibility  
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               𝑏 = 
−36

−12
 

                 𝑏 =  3 
 

Eliminasi b 

4𝑎 +  6𝑏 =  50    (×18)→ 72𝑎 +  108𝑏 =  900 

4𝑎 +  18𝑏 =  86  (×6) → 24𝑎 +  108𝑏 =  516 – 

                                            48𝑎            =  384 

                                                            𝑎 = 
384

48
 

                                                            𝑎 =  8 

Diperoleh 𝑎 = 8 dan b= 3 

 

 
 
 

 

Jadi, harga ketujuh barang tersebut adalah 8,11,14,17,20,23 dan 26 

Jika pembeli itu membeli barang dengan harga 14,17,20,23, dan 26 

(total= 100), maka uangnya pas tanpa pengembalian. 

Jadi, minimal pengembalian yang ia dapat adalah 0. 

Originality  
Elaboration 
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LAMPIRAN VII. 

DATA HASIL UJI COBA 

NO 
Nama 

Responden 
Kelas  

No Item Soal 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Responden 1 XII IPA 1 11 9 9 8 7 10 8 10 11 83 

2 Responden 2 XII IPA 1 6 8 10 10 12 10 10 12 10 88 

3 Responden 3 XII IPA 1 8 9 8 12 10 9 9 10 9 84 

4 Responden 4 XII IPA 1 11 8 9 9 9 11 9 12 11 89 

5 Responden 5 XII IPA 1 9 10 7 11 10 8 10 10 8 83 

6 Responden 6 XII IPA 1 11 9 10 10 11 12 12 8 12 95 

7 Responden 7 XII IPA 1 11 8 9 11 10 14 9 9 9 90 

8 Responden 8 XII IPA 1 10 10 8 9 12 11 10 11 6 87 

9 Responden 9 XII IPA 1 8 9 6 7 9 7 8 10 10 74 

10 Responden 10 XII IPA 1 10 8 5 10 11 9 12 10 11 86 

11 Responden 11 XII IPA 1 11 10 8 9 10 12 12 11 10 93 

12 Responden 12 XII IPA 1 10 8 5 12 12 10 9 10 9 85 

13 Responden 13 XII IPA 1 9 9 7 14 9 8 10 8 6 80 

14 Responden 14 XII IPA 1 10 10 9 10 12 6 8 10 12 87 

15 Responden 15 XII IPA 1 9 9 6 8 6 11 6 11 10 76 

16 Responden 16 XII IPA 1 8 8 7 10 9 9 12 8 11 82 

17 Responden 17 XII IPA 1 12 9 5 11 11 12 10 9 10 89 

18 Responden 18 XII IPA 1 8 11 9 9 9 9 6 10 7 78 

19 Responden 19 XII IPA 1 10 10 10 10 10 10 8 9 9 86 

20 Responden 20 XII IPA 1 9 10 8 11 9 10 6 14 10 87 

21 Responden 21 XII IPA 1 11 11 10 12 11 9 9 12 9 94 

22 Responden 22 XII IPA 1 10 9 9 11 12 8 10 6 6 81 

23 Responden 23 XII IPA 1 11 8 7 12 6 8 11 10 8 81 

24 Responden 24 XII IPA 1 10 7 6 10 8 12 9 12 6 80 

25 Responden 25 XII IPA 1 11 10 10 12 12 9 12 10 9 95 

26 Responden 26 XII IPA 1 8 12 9 10 10 11 12 9 11 92 

27 Responden 27 XII IPA 1 10 9 9 9 12 9 9 12 12 91 

28 Responden 28 XII IPA 1 11 10 10 11 6 6 9 10 6 79 

29 Responden 29 XII IPA 1 6 12 9 12 9 12 8 11 11 90 

30 Responden 30 XII IPA 1 9 11 9 9 9 11 9 12 10 89 

31 Responden 31 XII IPA 1 11 10 9 8 10 14 10 10 10 92 

32 Responden 32 XII IPA 1 10 12 10 11 8 12 10 12 11 96 

33 Responden 33 XII IPA 1 10 12 11 12 12 11 9 10 9 96 

34 Responden 34 XII IPA 1 8 12 11 10 7 9 8 11 8 84 

  



120 

 

 
 

LAMPIRAN VIII. 

 Soal Pretest dan Posttest 

Mata Pelajaran : Matematika   

Nama    :  

Selesaikan lah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan jelas ! 

1. Diketahui suatu barisan aritmetika, jika 𝑈2+𝑈4 =  12 dan 𝑈3+𝑈5 =  16 

Maka suku pertama barisan tersebut adalah ? 

2. Selisih dua bilangan asli adalah 36 dan bilangan kedua adalah lima kali 

bilangan pertama. Jika dua bilangan ini berturut-turut membentuk 

sudut kelima dan kedua suatu barisan aritmetika, maka suku ke−10 

barisan ini adalah? 

3. Gaji pak amir pada tahun ke −4 dan tahun ke −10 berturut-turut 

adalah Rp. 200.000 dan Rp. 230.000. Gaji pak Amir mengalami 

kenaikan dengan sejumlah uang yang tetap. Maka gaji pak Amir pada  

tahun ke −16 adalah ? 

4. Diketahui suatu barisan aritmetika, jika suku ke -3 adalah 36. Jumlah 

suku ke -5 dan ke -7 adalah 144. Maka suku pertama barisan tersebut 

adalah ? 

5. Jumlah suku ke −4 dan suku ke −5 dari suatu barisan aritmetika 

adalah 55, sedangkan suku ke −9 dikurangi dua kali suku ke −2 

bernilai 1. Maka suku ke −3 barisan tersebut adalah? 
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6. Suatu butik menjual 7 jenis barang berbeda. Harga 7 jenis barang 

tersebut membentuk barisan aritmetika. Total harga dari 4 barang 

dengan harga terendah adalah 50, sedangkan total harga dari 4 barang 

dengan harga tertinggi adalah 86. Seorang pembeli memiliki pecahan  

uang sebesar 100. Jika ia membeli beberapa barang berbeda di toko 

tersebut maka minimal kembalian yang diterimanya adalah ? 
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LAMPIRAN IX. RPP Pertemuan I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

IDENTITAS Satuan Pendidikan  : SMAN 7 Barabai 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester        : XI/ Genap 

Materi                      : Barisan Aritmetika 

Alokasi Waktu        : 2 x 45 Menit  

Pertemuan               : Ke- 1 

KOMPETENSI 

DASAR 

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan 

aritmetika dan geometri 

 

INDIKATOR 3.6.1 Mampu mencari nilai suku pertama barisan aritmetika dengan 

dua metode berbeda jika diketahui dua suku dan nilai dari barisan 

aritmetika yang lain 

 

TUJUAN Setelah mengikuti proses pembelajaran: 

- Siswa dapat mencari nilai suku pertama barisan aritmetika 

dengan dua metode berbeda jika diketahui dua suku dan nilai 

dari barisan aritmetika yang lain 

 

Pendekata dan 

Metode 

Pembelajaran,  

Sumber Bahan, 

Media atau Alat 

 Pendekatan dan metode : Pendekatan Brdiging Analogy dan 

metode Brainstorming 

 Sumber Bahan :  Kemendikbud. Matematika Kelas XI 
SMA/MA/SM/MAK  Edisi Revisi Buku Siswa. Jakarta : 

Kemendikbud. 2017 

 Papan tulis dan spidol 
 

PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan : 

 Guru mengucapkan salam dan memberikan motivasi kepada 
siswa agar semangat belajar  

 Guru menyampaikan apersepsi kemudian menyampaikan judul 
materi dan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti : 

(Tahap Bridging Analogy ) 

 Guru mengenalkan materi barisan aritmetika yang akan 

dipelajari dan meminta siswa untuk berkelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang 

 Guru mengulas kembali tentang pola bilangan yaitu pengenalan 
bentuk pola bilangan sebagai dasar utama pembelajaran 

 Guru  membuat aksi pada siswa untuk mengingat kembali materi 
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terkait pembelajaran pola bilangan, kemudian masing-masing 

siswa memberikan reaksi dengan mengemukakan pendapatnya 

secara lisan sesuai pemahamannya terhadap materi pola bilangan 

yang telah diajarkan. 

 

(Tahap Brainstorming) 

 Guru memulai penjelasan materi dan penyampaian masalah, 

kemudian siswa mengemukakan ide atau gagasannya dan guru  

menerima pendapat siswa tanpa memberikan kritik. 

 Guru dan siswa mengumpulkan dan mencatat semua ide yang 
dikemukakan yang nantinya ide tersebut akan dipilih 

berdasarkan kualitasnya. 

 

(Tahap Bridging Analogy) 

 Guru memberikan 2 barisan kemudian siswa diminta untuk 
menganalisis ketidaksamaan dari 2 barisan tersebut.  Setiap 

jawaban yang diberikan siswa ditampung terlebih dahulu tanpa 

memberikan kritik dengan tujuan agar peserta didik lebih 

memahami antar konsep. 

 Siswa melihat keserupaan konsep antara konsep sumber yaitu 

konsep barisan aritmetika  dengan konsep sasaran yaitu konsep 

barisan geometri. 

 Siswa juga mencari ketidaksamaan antara konsep sumber dengan 
konsep sasaran, sehingga peserta didik lebih dapat memahami 

antar konsep. 

 

(Tahap Brainstorming) 

 Guru secara bersama meninjau kembali pendapat pendapat 
peserta didik yang telah di ajukan. Setiap saran di uji kaitannya 

dengan permasalahan yang sedang dibahas. Sehingga jika ada 

kesamaan pendapat maka yang diambil salah satunya dan yang 

tidak ada kaitannya di coret. Tetapi pendidik meminta 

alasan/argumen kepada peserta didik yang memberi pendapat. 

 

Penutup : 

 Guru bersama-sama dengan siswa memilih ide atau gagasan 
yang terbaik dan dapat dijadikan penyelesaian masalah atau 

topik yang sudah dibahas.  

 Kemudian memilih ide atau gagasan pemecahan masalah yang 

sudah disetujui. Sehingga pendidik dan peserta didik puas 

dengan kesepakatan akhir yang paling tepat. 

 Pendidik dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
 

PENILAIAN Rasa ingin tahu                          : Melalui pengamatan pada proses                 

pembelajaran 
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Tanggung Jawab                        : Melalui pengamatan pada proses 

pembelajaran dan hasil dari 

pembelajaran 

Pengetahuan dan keterampilan     : Melalui diskusi, tanya jawab, 

dan lembar tugas yang diberikan 

guru pada proses pembelajaran 

 

        

Barabai, 29 April 2021 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Matematika   Mahasiswa 

 

 

Khalida Rahmi, S.Pd     Candrika Alwi Alfarizi 

NIP. 198512062009042002    NIM. 170102040014 

 

 

 

LAMPIRAN IX. (Lanjutan) 

Materi Ajar 

BARISAN ARITMETIKA 

A. Pengertian Baris  

Barisan adalah suatu susunan bilangan yang dibentuk sesuai urutan 

tertentu. Suatu barisan bilangan 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3 , , 𝑈4, 𝑈5,..., 𝑈𝑛 yang mempunyai 

selisih dua suku berurutan yang selalu tetap disebut barisan aritmetika, dengan 

selisih dua suku yang berurutan disebut beda, dinotasikan dengan 𝑏. 
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Definisi  

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang beda setiap dua suku yang 

berurutan adalah sama. 

Beda, dinotasikan “𝑏” memenuhi pola berikut. 

𝑏 = 𝑈2 - 𝑈1 = 𝑈3-𝑈2 = 𝑈4- 𝑈3 =. . . = 𝑈3- 𝑈𝑛−1 

n: bilangan asli sebagai nomor suku 𝑈𝑛 adalah suku ke - n. 

Bentuk umum untuk suku ke – 𝑛 adalah: 

𝑈𝑛 =  (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

B. Contoh Soal  1  menentukan nilai Suku Pertama (a): 

1. Dalam suatu barisan aritmetika, jika 𝑈4+𝑈8  =  66 dan 𝑈7+𝑈11  = 96. 

Maka suku pertama barisan tersebut adalah ? 

Diketahui barisan aritmetika : 

𝑈4+𝑈8    =  66 dan 

 𝑈7+𝑈11 =  96 

Ditanya : 𝑎 = ... ? 

Jawab: 

 𝑈𝑛 =  𝑎 +  (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈4 = 𝑎 +  (4 − 1)𝑏                               

𝑈4 = 𝑎 +  3𝑏         

 

𝑈8 = 𝑎 + (8 − 1)𝑏                                 

𝑈8 =  𝑎 +  7𝑏 
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𝑈7 =  𝑎 + (7 − 1)𝑏                           

𝑈7 =  𝑎 + 6𝑏                                      

 

𝑈11 = 𝑎 +  (11 − 1)𝑏 

𝑈11 =  𝑎 + 10𝑏 

 

𝑈4+𝑈8 =  66 

𝑎 +  3𝑏 + 𝑎 +  7𝑏 =  66 

2𝑎 +  10𝑏 =  66 ...  (1) 

 

𝑈7+𝑈11 =  96 

𝑎 + 6𝑏 +  𝑎 + 10𝑏 =  96 

2𝑎 +  16𝑏 =  96 ...  (2) 

Cara 1 

jika persamaan (1) – (2) akan diperoleh : 

2𝑎 +  10𝑏   =  66 

2𝑎 +  16𝑏   =  96 – 

       − 6𝑏 =  −30 

          𝑏    = 
−30

−6
             

          𝑏    =  5 

 

Substitusikan 𝑏 =  5 kepersamaan (1) diperoleh : 

2𝑎 +  10𝑏 =  66 

2𝑎 +  10(5)  =  66 

2𝑎 +  50 =  66 

2𝑎 =  66 − 50 

2𝑎 =  16 
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𝑎 = 
16

2
 

𝑎 =  8 

Diperoleh suku pertama barisan tersebut adalah 8. 

Cara 2 (menggunakan metode eliminasi & substitusi) 

Eliminasi a  

2𝑎 +  10𝑏   =  66 

2𝑎 +  16𝑏   =  96 – 

       − 6𝑏 =  −30 

          𝑏    =  
−30

−6
             

          𝑏    = 5 

 

Substitusikan 𝑏 =  5 kepersamaan (1) diperoleh : 

2𝑎 +  10𝑏 =  66 

2𝑎 +  10(5)  =  66 

2𝑎 +  50 =  66 

2𝑎 =  66 − 50 

2𝑎 =  16 

𝑎 = 
16

2
 

𝑎 =  8 

Jadi, diperoleh suku pertama barisan tersebut adalah 8. 
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LAMPIRAN X RPP Pertemuan II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

IDENTITAS Satuan Pendidikan  : SMAN 7 Barabai 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester        : XI/ Genap 

Materi                      : Barisan Aritmetika 

Alokasi Waktu        : 2 x 45 Menit  

Pertemuan               : Ke- 2 

KOMPETENSI 

DASAR 

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada barisan 

aritmetika dan geometri 

 

INDIKATOR 3.6.2 Mampu menentukan suku ke – 𝑖 dari suatu barisan aritmetika 
 

TUJUAN Setelah mengikuti proses pembelajaran: 

- Siswa dapat menentukan suku ke – 𝑖 dari suatu barisan 
aritmetika 

 

Pendekata dan 

Metode 

Pembelajaran,  

Sumber Bahan, 

Media atau Alat 

 Pendekatan dan metode : Pendekatan Brdiging Analogy dan 
metode Brainstorming 

 Sumber Bahan :  Kemendikbud. Matematika Kelas XI 
SMA/MA/SM/MAK  Edisi Revisi Buku Siswa. Jakarta : 

Kemendikbud. 2017 

 Papan tulis dan spidol 
 

PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan : 

 Guru mengucapkan salam dan memberikan motivasi kepada 
siswa agar semangat belajar  

 Guru menyampaikan apersepsi kemudian menyampaikan judul 
materi dan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti : 

(Tahap Bridging Analogy ) 

 Guru mengenalkan materi barisan aritmetika yang akan 

dipelajari dan meminta siswa untuk berkelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang 

 Guru mengulas kembali tentang pola barisan yaitu pengenalan 
bentuk pola barisan sebagai dasar utama pembelajaran 

 Guru  membuat aksi pada siswa untuk mengingat kembali materi 
terkait pembelajaran pola barisan, kemudian masing-masing 

siswa memberikan reaksi dengan mengemukakan pendapatnya 
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secara lisan sesuai pemahamannya terhadap materi pola barisan 

yang telah diajarkan. 

  

(Tahap Brainstorming) 

 Guru memulai penjelasan materi dan penyampaian masalah, 

kemudian siswa mengemukakan ide atau gagasannya dan guru  

menerima pendapat siswa tanpa memberikan kritik. 

 Guru dan siswa mengumpulkan dan mencatat semua ide yang 
dikemukakan yang nantinya ide tersebut akan dipilih 

berdasarkan kualitasnya. 

 

(Tahap Bridging Analogy) 

 Siswa melihat keserupaan konsep antara konsep sumber yaitu 
konsep barisan aritmetika  dengan konsep sasaran yaitu konsep 

barisan geometri. 

 Siswa juga mencari ketidaksamaan antara konsep sumber dengan 

konsep sasaran, sehingga peserta didik lebih dapat memahami 

antar konsep. 

 Guru memberikan 2 barisan kemudian siswa diminta untuk 
menganalisis ketidaksamaan dari 2 barisan tersebut.  Setiap 

jawaban yang diberikan siswa ditampung terlebih dahulu tanpa 

memberikan kritik dengan tujuan agar peserta didik lebih 

memahami antar konsep. 

 

(Tahap Brainstorming) 

 Guru secara bersama meninjau kembali pendapat pendapat 
peserta didik yang telah di ajukan. Setiap saran di uji kaitannya 

dengan permasalahan yang sedang dibahas. Sehingga jika ada 

kesamaan pendapat maka yang diambil salah satunya dan yang 

tidak ada kaitannya di coret. Tetapi pendidik meminta 

alasan/argumen kepada peserta didik yang memberi pendapat. 

 

Penutup : 

 Guru bersama-sama dengan siswa memilih ide atau gagasan 
yang terbaik dan dapat dijadikan penyelesaian masalah atau 

topik yang sudah dibahas.  

 Kemudian memilih ide atau gagasan pemecahan masalah yang 

sudah disetujui. Sehingga pendidik dan peserta didik puas 

dengan kesepakatan akhir yang paling tepat. 

 Pendidik dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
 

PENILAIAN Rasa ingin tahu                          : Melalui pengamatan pada proses                 

pembelajaran 

Tanggung Jawab                        : Melalui pengamatan pada proses 

pembelajaran dan hasil dari 
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pembelajaran 

Pengetahuan dan keterampilan     : Melalui diskusi, tanya jawab, 

dan lembar tugas yang diberikan 

guru pada proses pembelajaran 

        

 

Barabai, 3 Mei 2021 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Matematika     Mahasiswa 

 

 

Khalida Rahmi, S.Pd     Candrika Alwi Alfarizi 

NIP. 198512062009042002    NIM. 170102040014 

 

 

 

LAMPIRAN X (Lanjutan) 

Materi Ajar 

BARISAN ARITMETIKA 

A. Pengertian Baris  

Barisan adalah suatu susunan bilangan yang dibentuk sesuai urutan 

tertentu. Suatu barisan bilangan 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3 , , 𝑈4, 𝑈5,..., 𝑈𝑛 yang mempunyai 

selisih dua suku berurutan yang selalu tetap disebut barisan aritmetika, dengan 

selisih dua suku yang berurutan disebut beda, dinotasikan dengan 𝑏. 

Definisi  

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang beda setiap dua suku yang 

berurutan adalah sama. 
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Beda, dinotasikan “𝑏” memenuhi pola berikut. 

𝑏 = 𝑈2 - 𝑈1 = 𝑈3-𝑈2 = 𝑈4- 𝑈3 =. . . = 𝑈3- 𝑈𝑛−1 

n: bilangan asli sebagai nomor suku 𝑈𝑛 adalah suku ke - n. 

Bentuk umum untuk suku ke – 𝑛 adalah: 

𝑈𝑛 =  (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

B. Contoh Soal   menentukan nilai Suku ke-n dari barisan aritmetika yang 

diketahui 

1. Selisih dua bilangan asli adalah 36 dan bilangan kedua adalah lima kali 

bilangan pertama. Jika dua bilangan ini berturut-turut membentuk sudut 

kelima dan kedua suatu barisan aritmetika, maka suku ke−25 barisan ini 

adalah? 

Diketahui : Selisih dua bilangan asli adalah 36 dan bilangan kedua adalah 

lima kali bilangan pertama. Jika dua bilangan ini berturut-turut membentuk sudut 

kelima dan kedua suatu barisan aritmetika 

Ditanya : suku ke −25 =. . . ? 

Jawab: 

Misal  

Bilangan pertama =  𝑋 

Bilangan kedua =  𝑌 

Bilangan kedua adalah lima kali bilangan pertama → 𝑌 = 5𝑋 

Selisih kedua bilangan =  36 

𝑌 − 𝑋 =  36 
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5𝑋 − 𝑋 =  36 

4𝑋 =  36 

𝑋 = 
36

4
 

𝑋 =  9 

Kemudian substitusikan 𝑥 =  9  

𝑌 = 5𝑋 

𝑌 = 5 (9) 

𝑌 = 45 

 

𝑈5 = X → 𝑎 + 4𝑏 = 9  . . . (1) 

𝑈2 = Y→ 𝑎 + 𝑏 = 45   . . . (2 ) 

Cara 1 ( menggunakan metode eliminasi a dan  b  dari persamaan 1 &2) 

Eliminasi a 

𝑎 + 4𝑏 =   9   

𝑎 +  𝑏 =  45 – 

 3𝑏 =  −36 

   𝑏 = 
−36

4
 

   𝑏 =  −12 

Eliminasi b  

𝑎 + 4𝑏 = 9   (x1) → 𝑎 + 4𝑏    = 9    

a + b = 45     (x4) → 4𝑎 +  4𝑏 =  180 – 

                                  −3𝑎       =  −171 

                                              𝑎 = 
−171

3
 

                                                   𝑎 = 57 

Jadi, diperoleh 𝑎 = 57 dan 𝑏 =  −12 

 

Cara 2 ( menggunakan metode substitusi ) 
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𝑎 + 4𝑏 = 9 

𝑎 =  9 − 4𝑏 

 

Kemudian substitusi kepersamaan (1) 

𝑎 + 𝑏             =  45 

9 − 4𝑏 +  𝑏 =  45 

9 − 3𝑏           =  45 

−3𝑏                =  45 − 9 

−3𝑏                =  36 

𝑏 = 
36

−3
 

𝑏 =  −12 

 

Substitusikan nilai 𝑏 =  −12 kepersamaan 𝑎 =  9 − 4𝑏 

𝑎 =  9 − 4𝑏 

𝑎 =  9 − 4(−12) 

𝑎 =  9 + 48 

𝑎 =  57 

Jadi, diperoleh 𝑎 = 57 dan 𝑏 =  −12 

𝑈𝑛= 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈25 = 57 + (25 − 1) (−12) 

𝑈25 = 57 + (24)(−12) 

𝑈25 = 57 − 288 

𝑈25 =−231 

Jadi, suku ke −25 barisan aritmetika adalah −231 
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LAMPIRAN XI. RPP Pertemuan III 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

IDENTITAS Satuan Pendidikan  : SMAN 7 Barabai 

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester        : XI/ Genap 

Materi                      : Barisan Aritmetika 

Alokasi Waktu        : 2 x 45 Menit  

Pertemuan               : Ke- 3 

KOMPETENSI 

DASAR 

4.6 Menggunakan pola barisan aritmetika dan geometri untuk 

menyajikan dan menyelesaikan masalah kontekstual (termasuk 

pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas) 

 

INDIKATOR 4.6.1 Menyelesaikan masalah dengan menuliskan urutan terstruktur, 

langkah-langkah penyelesaian dengan rinci dari barisan aritmetika 

yang diketahui 

 

TUJUAN 

 

Setelah mengikuti proses pembelajaran: 

- Siswa  dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan barisan aritmetika 

 

Pendekata dan 

Metode 

Pembelajaran,  

Sumber Bahan, 

Media atau Alat 

 Pendekatan dan metode : Pendekatan Brdiging Analogy dan 

metode Brainstorming 

 Sumber Bahan :  Kemendikbud. Matematika Kelas XI 
SMA/MA/SM/MAK  Edisi Revisi Buku Siswa. Jakarta : 

Kemendikbud. 2017 

 Papan tulis dan spidol 
 

 

 

 

PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan : 

 Guru mengucapkan salam dan memberikan motivasi kepada 
siswa agar semangat belajar  

 Guru menyampaikan apersepsi kemudian menyampaikan judul 
materi dan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti : 

(Tahap Bridging Analogy ) 

 Guru mengenalkan materi barisan aritmetika yang akan 
dipelajari dan meminta siswa untuk berkelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang 

 Guru mengulas kembali tentang barisan aritmetika yang telah 

dipelajari sebelumnya sebagai dasar utama pembelajaran 
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 Guru  membuat aksi pada siswa untuk mengingat kembali materi 

terkait pembelajaran barisan aritmetika, kemudian masing-

masing siswa memberikan reaksi dengan mengemukakan 

pendapatnya secara lisan sesuai pemahamannya terhadap materi 

pola barisan yang telah diajarkan. 

 

(Tahap Brainstorming) 

 Guru memulai penjelasan materi dan penyampaian masalah, 
kemudian siswa mengemukakan ide atau gagasannya dan guru  

menerima pendapat siswa tanpa memberikan kritik. 

 Guru dan siswa mengumpulkan dan mencatat semua ide yang 
dikemukakan yang nantinya ide tersebut akan dipilih 

berdasarkan kualitasnya. 

 

(Tahap Bridging Analogy) 

 Siswa melihat keserupaan konsep antara konsep sumber yaitu 

konsep barisan aritmetika  dengan konsep sasaran yaitu konsep 

barisan geometri. 

 Siswa juga mencari ketidaksamaan antara konsep sumber dengan 
konsep sasaran, sehingga peserta didik lebih dapat memahami 

antar konsep. 

 Guru memberikan soal barisan aritmetika kemudian siswa 
diminta untuk menganalisis barisan tersebut.  Setiap jawaban 

yang diberikan siswa ditampung terlebih dahulu tanpa 

memberikan kritik dengan tujuan agar peserta didik lebih 

memahami antar konsep. 

 

(Tahap Brainstorming) 

 Guru secara bersama meninjau kembali pendapat pendapat 
peserta didik yang telah di ajukan. Setiap saran di uji kaitannya 

dengan permasalahan yang sedang dibahas. Sehingga jika ada 

kesamaan pendapat maka yang diambil salah satunya dan yang 

tidak ada kaitannya di coret. Tetapi pendidik meminta 

alasan/argumen kepada peserta didik yang memberi pendapat. 

 

Penutup : 

 Guru bersama-sama dengan siswa memilih ide atau gagasan 

yang terbaik dan dapat dijadikan penyelesaian masalah atau 

topik yang sudah dibahas.  

 Kemudian memilih ide atau gagasan pemecahan masalah yang 
sudah disetujui. Sehingga pendidik dan peserta didik puas 

dengan kesepakatan akhir yang paling tepat. 

 Pendidik dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
 

PENILAIAN Rasa ingin tahu                          : Melalui pengamatan pada proses                 
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pembelajaran 

Tanggung Jawab                        : Melalui pengamatan pada proses 

pembelajaran dan hasil dari 

pembelajaran 

Pengetahuan dan keterampilan     : Melalui diskusi, tanya jawab, 

dan lembar tugas yang diberikan 

guru pada proses pembelajaran 

 

 

 

       

Barabai, 6 Mei 2021 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Matematika   Mahasiswa 

 

 

Khalida Rahmi, S.Pd     Candrika Alwi Alfarizi 

NIP. 198512062009042002    NIM. 170102040014 

 

 

LAMPIRAN XI. (Lanjutan) 

Materi Ajar 

BARISAN ARITMETIKA 

A. Pengertian Baris  

Barisan adalah suatu susunan bilangan yang dibentuk sesuai urutan 

tertentu. Suatu barisan bilangan 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3 , , 𝑈4, 𝑈5,..., 𝑈𝑛 yang mempunyai 
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selisih dua suku berurutan yang selalu tetap disebut barisan aritmetika, dengan 

selisih dua suku yang berurutan disebut beda, dinotasikan dengan 𝑏.  

Definisi  

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang beda setiap dua suku yang 

berurutan adalah sama. 

Beda, dinotasikan “𝑏” memenuhi pola berikut. 

𝑏 = 𝑈2 - 𝑈1 = 𝑈3-𝑈2 = 𝑈4- 𝑈3 =. . . = 𝑈3- 𝑈𝑛−1 

n: bilangan asli sebagai nomor suku 𝑈𝑛 adalah suku ke - n. 

Bentuk umum untuk suku ke – 𝑛 adalah: 

𝑈𝑛 =  (𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 

B. Contoh soal menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

barisan aritmetika. 

1. Pada tahun 2020, populasi kerbau di kota A adalah 1.600 ekor dan B 500 

ekor. Setiap bulan terjadi peningkatan pertumbuhan 25 ekor di kota A dan 

10 ekor di kota B. Pada saat populasi kerbau di kota A tiga kali populasi di 

kota B, populasi kerbau di kota A adalah? 

Jawaban : 

Banyaknya populasi kerbau akan membentuk barisan aritmetika 

Diketahui : 𝑎 =  1.600 dan 𝑏 =  25,  

Ditanya ? populasi kerbau di kota A ? 



138 

 

 
 

Jawab: 

a=  1.600 𝑑𝑎𝑛 𝑏 =  25, sehingga pada bulan ke – 𝑛 terhitung dari januari 

2020 adalah 

𝐴𝑛 =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

      =  1.600 +  (𝑛 − 1) 25 

      =  1.600 +  25𝑛 −  25 

      =  1.575 +  25𝑛 

Kota B: diketahui 𝑎 =  500 dan 𝑏 =  10, sehingga jumlah populasi kerbau di 

kota B pada bulan ke – 𝑛 terhitung dari Januari 2020 adalah 

𝐵𝑛 =  𝑎 +  (𝑛 − 1)𝑏 

     =  500 + (𝑛 − 1) 10 

     = 500 +  10𝑛 −  10 

     =  490 + 10𝑛 

Karena populasi kerbau di kota A tiga kali populasi kerbau di kota B, maka 

diperoleh : 

𝐴𝑛 =  3𝐵𝑛 

1.575 +  25𝑛 =  3(490 + 10𝑛) 

1.575 +  25𝑛 =  1.470 +  30𝑛 

1.575 –  1.470 =  30𝑛 –  25𝑛 
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105 =  5𝑛 

𝑛 = 
105

5
 

𝑛 =  21 

Ini berarti 21 bulan kemudian terhitung dari bulan Januari 2020,  populasi 

kerbau di kota A akan menjadi  3 kali populasi kerbau di kota B. Jumlah populasi 

di kota A adalah 

 𝐴𝑛 =  𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝐴21 =  1.600 +  (21 − 1) 25 

𝐴21 =  1.600 +  (20) 25 

𝐴21 =  1.600 +  500 

𝐴21 =  2.100 

Jadi, populasi kerbau di kota A adalah 2.100 ekor. 
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LAMPIRAN XII. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 

Nama Sekolah  : SMAN 7 Barabai 

Kelas/ Semester : XI / Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Barisan 

Sub Materi  : Barisan aritmetika 

Berilah tanda ceklis (√) pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung ! 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Mengenalkan konsep target, konsep yang belum 

diketahui dan akan diajarkan 

 Guru mengenalkan konsep barisan aritmetika 

melalui berbagai contoh yang belum diketahui 

siswa. 

         

2.  Mengulas konsep analog, konsep yang sudah 

diketahui dan sudah lebih dahulu diajarkan  

 Guru mengingatkan kembali kepada siswa 

mengenai pola bilangan yang telah dipelajari. 

     

3.  Mengumpulkan fitur-fitur baik dari konsep target dan 

konsep analog untuk diidentifikasi 

 Guru menjelaskan lebih rinci mengenai barisan 

artimetika dan barisan geometri secara bersamaan.     

4.  Memetakan keserupaan atau membandingkan 

 Siswa melihat keserupaan konsep antara konsep 

barisan aritmatika dengan konsep barisan 

geometri. 

     

5.  Mencari keadaan pengecualian atau yang tidak sama     
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 Guru memberikan 2 barisan kemudian siswa 

diminta untuk menganalisis ketidaksamaan dari 2 

barisan tersebut, sehingga peserta didik lebih 

dapat memahami antar konsep. 

 

6.  Tahap Konklusi/(penyepakatan) 

 Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan pada materi barisan aritmetika. 

     

7.  Tahap pemberian informasi serta motivasi (orientasi) 

 Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas dan 

latar belakangnya yaitu materi barisan aritmetika, 

kemudian mengajak siswa untuk aktif 

memberikan tanggapan. 

     

8.  Tahap identitas masalah (analisis) 

 Siswa diajak untuk memberikan sumbang saran 

pemikiran sebanyak-banyaknya, semua saran 

yang diberikan siswa di tampung, dicatat serta 

tidak dikritik. Pemimpin kelompok dan peserta 

diperbolehkan untuk mengajukan pertanyaan 

hanya untuk meminta penjelasan. 

     

9.  Tahap klasifikasi (Sintesis) 

 Mengklasifikasin berdasarkan kriteria yang dibuat 

dan disepakati oleh kelompok, yaitu barisan 

aritmetika dengan barisan geometri. 

     

10.  Tahap verifikasi 

 Kelompok secara bersama meninjau kembali 

sumbang saran yang telah diklarifikasikan pada 

materi barisan aritmetika. Sehingga jika ada 

kesamaan pendapat maka yang diambil salah 

satunya dan yang tidak ada kaitannya di coret. 

     

11.  Tahap konklusi (penyepakatan) 

 Guru  dan pemimpin kelompok beserta siswa 

lainnya untuk mencoba menyimpulkan butir-butir 

alternatif pemecahan masalah yang disetujui pada 

materi barisan aritmetika. Sehingga setelah 

semuanya puas maka diambil kesepakatan akhir 

dengan cara pemecahan masalah yang dianggap 

paling tepat.     

  

  Barabai, 29 April 2021  
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Keterangan :      Observer 

1 : Kurang       

2 : Cukup      Khalida Rahmi, S.Pd 

3 : Baik       

4 : Sangat Baik  

 

Nilai =  
            

 𝑥 100% =   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN XII. (Lanjutan) 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2 

Nama Sekolah  : SMAN 7 Barabai 

Kelas/ Semester : XI / Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Barisan 

Sub Materi  : Barisan aritmetika 

Berilah tanda ceklis (√) pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung ! 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Mengenalkan konsep target, konsep yang belum 

diketahui dan akan diajarkan 

 Guru mengenalkan konsep barisan aritmetika 

melalui berbagai contoh yang belum diketahui 

siswa. 

         

2.  Mengulas konsep analog, konsep yang sudah 

diketahui dan sudah lebih dahulu diajarkan  

 Guru mengingatkan kembali kepada siswa 

mengenai pola bilangan yang telah dipelajari. 

     

3.  Mengumpulkan fitur-fitur baik dari konsep target dan 

konsep analog untuk diidentifikasi 

 Guru menjelaskan lebih rinci mengenai barisan 

artimetika dan barisan geometri secara bersamaan.     

4.  Memetakan keserupaan atau membandingkan 

 Siswa melihat keserupaan konsep antara konsep 

barisan aritmatika dengan konsep barisan 

geometri. 

     

5.  Mencari keadaan pengecualian atau yang tidak sama 

 Guru memberikan 2 barisan kemudian siswa 

diminta untuk menganalisis ketidaksamaan dari 2     
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barisan tersebut, sehingga peserta didik lebih 

dapat memahami antar konsep. 

 

6.  Tahap Konklusi/(penyepakatan) 

 Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan pada materi barisan aritmetika. 

     

7.  Tahap pemberian informasi serta motivasi (orientasi) 

 Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas dan 

latar belakangnya yaitu materi barisan aritmetika, 

kemudian mengajak siswa untuk aktif 

memberikan tanggapan. 

     

8.  Tahap identitas masalah (analisis) 

 Siswa diajak untuk memberikan sumbang saran 

pemikiran sebanyak-banyaknya, semua saran 

yang diberikan siswa di tampung, dicatat serta 

tidak dikritik. Pemimpin kelompok dan peserta 

diperbolehkan untuk mengajukan pertanyaan 

hanya untuk meminta penjelasan. 

     

9.  Tahap klasifikasi (Sintesis) 

 Mengklasifikasin berdasarkan kriteria yang dibuat 

dan disepakati oleh kelompok, yaitu barisan 

aritmetika dengan barisan geometri. 

     

10.  Tahap verifikasi 

 Kelompok secara bersama meninjau kembali 

sumbang saran yang telah diklarifikasikan pada 

materi barisan aritmetika. Sehingga jika ada 

kesamaan pendapat maka yang diambil salah 

satunya dan yang tidak ada kaitannya di coret. 

     

11.  Tahap konklusi (penyepakatan) 

 Guru  dan pemimpin kelompok beserta siswa 

lainnya untuk mencoba menyimpulkan butir-butir 

alternatif pemecahan masalah yang disetujui pada 

materi barisan aritmetika. Sehingga setelah 

semuanya puas maka diambil kesepakatan akhir 

dengan cara pemecahan masalah yang dianggap 

paling tepat 

     

 

 

   Barabai,  3 Mei 2021  
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Keterangan :       Observer 

1 : Kurang       

2 : Cukup       Khalida Rahmi, S.Pd 

3 : Baik       

4 : Sangat Baik  

 

Nilai =  
            

 𝑥 100% =    
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LAMPIRAN XII. (Lanjutan) 

 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 3 

Nama Sekolah  : SMAN 7 Barabai 

Kelas/ Semester : XI / Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Barisan 

Sub Materi  : Barisan aritmetika 

Berilah tanda ceklis (√) pada butir-butir pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung ! 

No Aspek Yang Diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Mengenalkan konsep target, konsep yang belum 

diketahui dan akan diajarkan 

 Guru mengenalkan konsep barisan aritmetika 

melalui berbagai contoh yang belum diketahui 

siswa. 

         

2.  Mengulas konsep analog, konsep yang sudah 

diketahui dan sudah lebih dahulu diajarkan  
 Guru mengingatkan kembali kepada siswa 

mengenai pola bilangan yang telah dipelajari. 

     

3.  Mengumpulkan fitur-fitur baik dari konsep target dan 

konsep analog untuk diidentifikasi 

 Guru menjelaskan lebih rinci mengenai barisan 

artimetika dan barisan geometri secara bersamaan. 

     

4.  Memetakan keserupaan atau membandingkan 

 Siswa melihat keserupaan konsep antara konsep 

barisan aritmatika dengan konsep barisan 

geometri.     
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5.  Mencari keadaan pengecualian atau yang tidak sama 

 Guru memberikan 2 barisan kemudian siswa 

diminta untuk menganalisis ketidaksamaan dari 2 

barisan tersebut, sehingga peserta didik lebih 

dapat memahami antar konsep. 

     

6.  Tahap Konklusi/(penyepakatan) 

 Guru bersama-sama dengan siswa menarik 

kesimpulan pada materi barisan aritmetika. 

     

7.  Tahap pemberian informasi serta motivasi (orientasi) 

 Guru menjelaskan masalah yang akan dibahas dan 

latar belakangnya yaitu materi barisan aritmetika, 

kemudian mengajak siswa untuk aktif 

memberikan tanggapan. 

     

8.  Tahap identitas masalah (analisis) 

 Siswa diajak untuk memberikan sumbang saran 

pemikiran sebanyak-banyaknya, semua saran 

yang diberikan siswa di tampung, dicatat serta 

tidak dikritik. Pemimpin kelompok dan peserta 

diperbolehkan untuk mengajukan pertanyaan 

hanya untuk meminta penjelasan. 

     

9.  Tahap klasifikasi (Sintesis) 

 Mengklasifikasin berdasarkan kriteria yang dibuat 

dan disepakati oleh kelompok, yaitu barisan 

aritmetika dengan barisan geometri. 

     

10.  Tahap verifikasi 

 Kelompok secara bersama meninjau kembali 

sumbang saran yang telah diklarifikasikan pada 

materi barisan aritmetika. Sehingga jika ada 

kesamaan pendapat maka yang diambil salah 

satunya dan yang tidak ada kaitannya di coret. 

     

11.  Tahap konklusi (penyepakatan) 

 Guru  dan pemimpin kelompok beserta siswa 

lainnya untuk mencoba menyimpulkan butir-butir 

alternatif pemecahan masalah yang disetujui pada 

materi barisan aritmetika. Sehingga setelah 

semuanya puas maka diambil kesepakatan akhir 

dengan cara pemecahan masalah yang dianggap 

paling tepat.     

 



148 

 

 
 

   Barabai, 6 Mei 2021  

Keterangan :       Observer 

1 : Kurang       

2 : Cukup       Khalida Rahmi, S.Pd 

3 : Baik       

4 : Sangat Baik  

 

Nilai =  
            

 𝑥 100% =    
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LAMPIRAN XIII. 

Tabel XX. Jadwal Riset Pembelajaran Matematika 

Per. 

Ke- 

Hari/Tanggal Jam 

Ke- 

Indikator  

Pembelajaran 

Materi 

1 kamis, 29 April 2021 1-2 Pelaksanaan pretest  

  3-4 Guru menjelaskan 

materi barisan 

aritmetika beserta soal 

kepada siswa secara 

bersama-sama 

 

 

2 Senin, 3 Mei 2021 3-4 Guru menjelaskan 

materi barisan 

aritmetika beserta soal 

kepada siswa secara 

bersama-sama 

Barisan 

Aritmetika 

3 Kamis, 6 Mei 2021 1-2 Guru menjelaskan 

materi barisan 

aritmetika beserta soal 

kepada siswa secara 

bersama-sama 

 

3-4 Pelaksanaan posttest 
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LAMPIRAN XIV. Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas 

A. Perhitungan Validitas 

Validitas soal tes dihitung dengan menggunakan program SPSS versi 22. 

Data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan langkah langkah sebagai 

berikut: 

1. Pada baris pertama kolom name ketik soal1, baris kedua kolom name ketik 

soal2, baris kedua kolom name ketik soal3, dan seterusnya sampai soal9. 

Pada baris terakhir kolom name ketik SkorTotal 
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2. Pindahkan ke data view dan input data sesuai dengan variabelnya 

3. Klik analyze-correlate-bivariate 

 

4. Klik variabel soal1 sampai skor_total, pindahkan semua item ke kotak 

variable (s), pada correlation coefficients klik pearson kemudian klik ok. 
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5. Setelah di klik ok, maka akan muncul output seperti gambar berikut.  
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Setelah dihitung menggunakan SPSS 22 dapat diketahui  pada tabel harga 

kritik dari r product moment pada taraf signifikansi 5% dengan N = 34, dapat 

dilihat dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,339 dan 𝑟𝑥𝑦 pada item soal nomor 2, 3, 5, 6, 7 dan 9 lebih 

dari r tabel (𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka soal uji coba tersebut dikatakan valid. Dan dapat 

dilihat pada  lampiran VIII dan soal itu digunakan untuk soal pretest dan posttest 

saat penelitian. 

B. Perhitungan Uji Reliabilitas 

1. Klik analyze-scale-reliability analysis. 
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2. Pindahkan soal 1, soal 2, soal 3, sampai dengan soal 9. Hanya item yang 

valid yang boleh dilanjutkan ke kotak items. 

 

3. Klik statistic-descriptive for (scale, item, scale if item deleted), continue, 

lalu ok. 
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4. Maka akan muncul Output seperti berikut. 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 

22 diperoleh 𝑟11 yaitu 0,421 dengan taraf signifikan 5% karena 𝑟11 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 

0,421  ≥ 0,339 maka hasil uji coba intrumen soal dapat dikatakan reliabel.   

Setelah dihitung menggunakan SPSS 22 dapat diketahui  pada tabel harga kritik 

dari r product moment pada taraf signifikansi 5% dengan N = 34, dapat dilihat 

dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,339 dan 𝑟11= 0,421. Karena 𝑟11≥𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hasil uji coba  tersebut 

dikatakan reliabel dengan kriteria cukup. 
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LAMPIRAN XV. Nilai Pretest Kelas Eksperimen  

No Nama 
Pretest 

Nilai Skor Kriteria 

1 Ahmad Tifjani 21 52,50 Cukup Kreatif 

2 Erina Hakimah 15 37,50 Cukup Kreatif 

3 Fatmawati 19 47,50 Cukup Kreatif 

4 Hayatun Nisa 28 70,00 Kreatif 

5 Helda Aulia  7 17,50 Kurang Kreatif 

6 Huprati Nisa 13 32,50 Kurang Kreatif 

7 Ica Revalina 13 32,50 Kurang Kreatif 

8 Irina 37 92,50 Kreatif 

9 Meratol Saliha 32 80,00 Kreatif 

10 Misa Aida 14 35,00 Cukup Kreatif 

11 Muhammad Paujan Ansari 28 70,00 Kreatif 

12 Muhammad Salih 16 40,00 Cukup Kreatif 

13 Muhammad Syarif Hidayatulah 15 37,50 Cukup Kreatif 

14 Nor Azizah Indriana 32 80,00 Kreatif 

15 Norhafizah 23 57,50 Cukup Kreatif 

16 Norhalinda 9 22,50 Kurang Kreatif 

17 Nor Lianti 28 70,00 Kreatif 

18 Norsyajida Nabila Saputri 25 62,50 Cukup Kreatif 

19 Nur Hidayati 14 35,00 Cukup Kreatif 

20 Putri Yani 23 57,50 Cukup Kreatif 

21 Rahmad  4 10,00 Kurang Kreatif 

22 Raihatun Nisa 25 62,50 Cukup Kreatif 

23 Raudatus Sa'dah 35 87,50 Kreatif 

24 Siti Hadijah 29 72,50 Kreatif 

25 Siti Hapsah 32 80,00 Kreatif 

26 Sulistiawati 32 80,00 Kreatif 

27 Ulvah Hayati 12 30,00 Kurang Kreatif 

 

Tabel XXI. Rekapitulasi Nilai Siswa Pretest 

Nilai Kriteria Jumlah 

68-100% Kreatif 10 

33-67% Cukup Kreatif 11 

<33% Kurang Kreatif 6 
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LAMPIRAN XVI. Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama 
Posttest 

Nilai Skor Kriteria 

1 Ahmad Tifjani 30 68,18 Kreatif 

2 Erina Hakimah 43 97,73 Kreatif 

3 Fatmawati 40 90,91 Kreatif 

4 Hayatun Nisa 32 72,73 Kreatif 

5 Helda Aulia  33 75,00 Kreatif 

6 Huprati Nisa 44 100,00 Kreatif 

7 Ica Revalina 27 61,36 Cukup Kreatif 

8 Irina 44 100,00 Kreatif 

9 Meratol Saliha 40 90,91 Kreatif 

10 Misa Aida 40 90,91 Kreatif 

11 Muhammad Paujan Ansari 33 75,00 Kreatif 

12 Muhammad Salih 31 70,45 Kreatif 

13 Muhammad Syarif Hidayatulah 20 45,45 Cukup Kreatif 

14 Nor Azizah Indriana 44 100,00 Kreatif 

15 Norhafizah 35 79,55 Kreatif 

16 Norhalinda 44 100,00 Kreatif 

17 Nor Lianti 40 90,91 Kreatif 

18 Norsyajida Nabila Saputri 43 97,73 Kreatif 

19 Nur Hidayati 25 56,82 Cukup Kreatif 

20 Putri Yani 32 72,73 Kreatif 

21 Rahmad  20 45,45 Cukup Kreatif 

22 Raihatun Nisa 38 86,36 Kreatif 

23 Raudatus Sa'dah 42 95,45 Kreatif 

24 Siti Hadijah 30 68,18 Kreatif 

25 Siti Hapsah 44 100,00 Kreatif 

26 Sulistiawati 44 100,00 Kreatif 

27 Ulvah Hayati 32 72,73 Kreatif 

 

Tabel XXII. Rekapitulasi Nilai Siswa Posttest 

Nilai Kriteria Jumlah 

68-100% Kreatif 23 

33-67% Cukup Kreatif 4 

<33% Kurang Kreatif 0 
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Lampiran XVII.  Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi , dan Varians 

Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas XI IPA 2 Menggunakan SPSS Versi 22 

Perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan varians dengan menggunakan 

SPSS Versi 22. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Memasukkan data ke SPSS 

a. Menampilkan Variabel view untuk mempersiapkan pemasukan nama 

dan properti variabel, sehingga akan tampak di layar sebagai berikut: 

 

2. Mengisi data 

b. Kembalikan tampilan pada Data View. Data isian yang tampak di layar 

sebagai berikut: 
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3. Mengolah data 

c. Klik menu Analyze – Descriptive statistic – Descriptive 

 

d. Lalu pindahkan variabel Pretest  dan Posttest ke kotak Variabel (s), 

seperti tampak di layar sebagai berikut: 
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e. Klik Options centang Mean, Std Deviation, Varians, Minimum, 

Maximum, sehingga akan tampak di layar sebagai berikut: 
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f. Klik Continue, lalu klik OK 

g. Output SPSS dan Analisisnya 
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LAMPIRAN XVIII. Perhitungan Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest 

siswa kelas XI IPA 2 Menggunakan SPSS  22 For Windows  

1. Memasukkan data ke SPSS 

a. Menampilkan Variabel View untuk mempersiapkan pemasukan nama 

dan property variabel, sehingga akan tampak layar sebagai berikut:  

 

2. Mengisi data 

b. Kembalikan data pada Data View. Data isian yang tampak di layar 

sebagai berikut:  
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3. Mengolah data 

c. Klik Analyze – Descriptive Statistics – Explore, seperti tampak layar 

sebagai beikut:  

 

d. Lalu pindahkan nilai Pretest dan posttest  pada kotak Dependent List, 

klik Both  di kotak Display,  seperti tampak di layar sebagai berikut:  
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4. Output SPSS dan analisisnya 

 

Analisis:  

Jika sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal  

Jika sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Diketahui bahwa data dari pembelajaran pretest nilai signifikansi sebesar 

0,269 dan hasil posttest sebesar 0,008 karena hasil uji normalitas signifikansi 
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lebih besar dari 0,05 maka, data pretest dengan posttest dinyatakan berdistribusi 

normal. 
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LAMPIRAN XIX. Hasil Output Uji Paired Sampel T-Test Menggunakan 

SPSS 22 For Windows  

1. Buka program SPSS 

a. Pada kolom Name baris pertama ketikkan pretest 

b. Pada kolom Name baris kedua ketikkan posttest 

 

2. Memasukkan data di halaman data view, isikan data pada variabel Pretest 

dan Posttest. 
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3. Selanjutnya melakukan analisis data, pada menu bar klik Analyze- 

Compare Means- Paired Samples T-Test 
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4. Selanjutnya terbuka kotak dialog Paired Samples T test. Pindahkan 

variabel Pretest dan Posttest kedalam kolom Paired Variables dengan cara 

klik variabel Pretest dan Posttest kemudian klik tombol penunjuk. 

 

5. Klik Ok  

 

Kaidah keputusan: 

a. Jika α = 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai Sig. (2 tailed), maka 𝐻0 

diterima 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest-
Posttest 

-28,131 22,850 4,397 -37,170 -19,092 -6,397 26 ,000 
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b. Jika α = 0,05 lebih besar dari nilai Sig. (2 tailed), maka 𝐻0 ditolak 

Kesimpulan 

Dari hasil t-test nilai P-value=Sig=0,00 lebih kecil dari 0,05 maka  𝐻0 

ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari 

penggunaan pendekatan Bridging Analogy dengan metode Brainstorming 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika kelas XI 

SMAN 7 Barabai. 
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LAMPIRAN XX. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Menggunakan Pendekatan Bridging Analogy Dengan Metode Brainstorming 

1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1 
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LAMPIRAN XX. (Lanjutan ) 

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2 
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LANJUTAN XX. (Lanjutan) 

3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan 3 
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LAMPIRAN XXI. Persetujuan Judul
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LAMPIRAN XXII. Surat Keputusan Judul Skripsi 
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LAMPIRAN XXIII. Catatan Seminar Proposal 

 



182 

 

 
 

 

 

 



183 

 

 
 

LAMPIRAN XXIV. Surat Selesai Seminar 
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LAMPIRAN XXV. Surat Perubahan Judul 
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LAMPIRAN XXVI. Surat Persetujuan Riset 
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LAMPIRAN XXVII. Surat Riset Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
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LAMPIRAN XXVII. (Lanjutan) 
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LAMPIRAN XXVIII. Surat Riset 
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LAMPIRAN XXIX. Surat Rekomendasi 
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LAMPIRAN XXX. Surat Riset Sekolah 
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LAMPIRAN XXXI. Surat Selesai Riset Sekolah 
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LAMPIRAN XXXII. Surat Selesai Riset Dinas Pendidikan 
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LAMPIRAN XXXIII. Foto Bersama Siswa Kelas XI IPA 2 SMAN 7 Barabai 

1. Pertemuan Pertama  (Pemberian pretest dan perlakuan pertama) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pertemuan kedua (pemberian perlakuan kedua) 
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3. Pertemuan ketiga (pemberian perlakuan ketiga dan posttest) 
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